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Alhamdulillah, puji dan syukur Penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT serta 

salam dan cinta kepada junjungan besar Nabi Muhammad SAW. Atas segala rahmat dan 

karunia Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas makalah yang berjuduld 

“Pancasila Sebagai System Dan Etika Bermasyarakat (Civic Virtue)”. 

Makalah ilmiah ini telah kami susun dengan maksimal dan mendapatkan bantuan dari 

berbagai pihak sehingga dapat memperlancar pembuatan makalah ini. Untuk itu kami 

menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

pembuatan makalah ini. 

   Terlepas dari semua itu, Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih ada kekurangan 

baik dari segi susunan kalimat maupun tata bahasanya. Oleh karena itu dengan tangan 

terbuka kami menerima segala saran dan kritik dari pembaca agar kami dapat 

memperbaiki makalah ilmiah ini.  Akhir kata kami berharap semoga makalah ilmiah 

tentang limbah dan manfaatnya untuk masyarakan ini dapat memberikan manfaat 

maupun inpirasi terhadap pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.​ LATAR BELAKANG 

Pancasila adalah sebagai dasar negara Indonesia yang memegang peranan penting 

dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Indonesia salah satunya adalah “Pancasila 

sebagai suatu sistem etika”. 

Pancasila adalah suatu kesatuan yang majemuk tunggal, setiap sila tidak dapat 

berdiri sendiri terlepas dari sila lainnya, diantara sila satu dan lainnya tidak saling 

bertentangan. Inti dan isi Pancasila adalah manusia monopluralis yang memiliki 

unsur-unsur susunan kodrat (jasmani–rohani), sifat kodrat (individu-makhluk sosial), 

kedudukan kodrat sebagai pribadi berdiri sendiri, yaitu makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 

Pancasila memegang peranan besar dalam membentuk pola pikir bangsa Indonesia 

sehingga bangsa Indonesia dapat dihargai sebagai salah satu bangsa yang beradab di 

dunia. Kecenderungan menganggap acuh dan sepele akan kehadiran pancasila 

diharapkan dapat ditinggalkan dan di tinggalkan, karena pancasila wajib diamalkan oleh 

warga Negara Indonesia. Alasan lain karena  bangsa yang besar adalah bangsa yang 

beradab. Pembentukan etika bukan hal yang susah dan gampang untuk dilakukan, karena 

etika berasal dari tingkah laku, perkataan, perbuatan, serta hati nurani kita 

masing-masing. 

 

B.​ RUMUSAN MASALAH 

1.​ Apa maksud dari Pancasila sebagai Sistem Moral dan Etika? 

2.​ Bagaimana pemahaman konsep dan teori dari etika? 

3.​ Apa yang dimaksud dengan Nilai, Norma, dan Moral yang terdapat dalam etika. 

4.​ Bagaimana Hubungan Nilai, Norma, dan Moral? 

5.​ Bagaimana Makna Nilai-Nilai Setiap Sila Pancasila? 

 

C.​ TUJUAN PENULIS 

1.​ Untuk memenuhi tugas mata kuliah Pancasila yang diberikan oleh Dosen 

Pembimbing. 

2.​ Untuk mengetahui lebih dalam maksud dari Pancasila sebagai Sistem Etika. 
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3.​ Untuk memberikan informasi kepada pembaca mengenai Pancasila sebagai 

Sistem Etika. 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

 

A.​ Pengertian Nilai, Norma dan Moral 

Nilai, norma, dan moral adalah konsep-konsep yang saling berkaitan dalam 

hubungannya dengan Pancasila maka ketiganya akan memberikan pemahaman yang 

saling melengkapi sebagai sistem etika.  

Pancasila hakikatnya merupakan suatu nilai yang menjadi sumber dari segala 

penjabaran norma baik, norma hukum, norma moral maupun norma kenegaran lainnya  

Nilai-nilai tersebut dijabarkan dalam kehidupan yang bersifat praksis atau 

kehidupan nyata dalam masyarakat, bangsa dan negara maka diwujudkan dalam 

norma-norma yang kemudian menjadi pedoman. Norma-norma itu meliputi : 

1.​ Norma Moral Yang berkaitan dengan tingkah laku manusia yang dapat diukur dari 
sudut baik maupun buruk, sopan atau tidak sopan, susila atau tidak susila.  

2.​ Norma Hukum Suatu sistem peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam 
suatu tempat dan waktu tertentu dalam pengertian ini peraturan hukum. Dalam 
pengertian itulah Pancasila berkedudukan sebagai sumber dari segala sumber hukum. 
Dengan demikian, Pancasila pada hakikatnya bukan merupakan suatu pedoman yang 
langsung bersifat normatif ataupun praksis melainkan merupakan suatu sistem 
nilai-nilai etika yang merupakan sumber norma. 

3.​ Nilai (value) adalah kemampuan yang dipercayai yang ada pada suatu benda untuk 
memuaskan manusia. Menilai berarti menimbang, suatu kegiatan manusia untuk 
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain kemudian untuk selanjutnya 
diambil keputusan. Keputusan itu adalah suatu nilai yang dapat menyatakan berguna 
atau tidak berguna, benar atau tidak benar, baik atau tidak baik, dan seterusnya. 
Penilaian itu pastilah berhubungan dengan unsur indrawi manusia sebagai subjek 
penilai, yaitu unsur jasmani, rohani, akal, rasa dan kepercayaan. Max Scheler 
menyatakan bahwa nilai-nilai yang ada tidak sama tingginya dan luhurnya. 
Menurutnya nilainilai dapat dikelompokan dalam empat tingkatan yaitu :  
1)​ Nilai kenikmatan adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan indra yang 

memunculkan rasa senang, menderita atau tidak enak 
2)​ Nilai kehidupan yaitu nilai-nilai penting bagi kehidupan yakni : jasmani, 

kesehatan serta kesejahteraan umum 
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3)​ Nilai kejiwaan adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan kebenaran, keindahan 
dan pengetahuan murni 

4)​ Nilai kerohanian yaitu tingkatan ini terdapatlah modalitas nilai dari yang suci. 
4.​ Moral dalam perwujudannya dapat berupa peraturan dan atau prinsip-prinsip yang 

benar, baik terpuji dan mulia. Moral dapat berupa kesetiaan, kepatuhan terhadap nilai 
dan norma yang mengikat kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.  

5.​ Sistem adalah satu kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan, saling bekerja 
sama untuk satu tujuan tertentu dan secara keseluruhan merupakan suatu kesatuan 
yang utuh. 

6.​ Pendidikan Karakter menurut Lickona (1992) di bentuk melalui 3 aspek : 1. Aspek 
Konsep Moral o Kesadaran Moral : Kesadaran hidup Berdemokrasi o Pandangan ke 
depan : Pemahaman Materi demokrasi o Penalaran Moral : Alasan senang 
berdemokrasi o Pengambilan Keputusan : Bagaimana hidup Demokrasi o 
Pengetahuan diri : Intropeksi Diri Demokrasi adalah Suatu bentuk pemerintahan 
dimana semua warga negaranya memiliki hak setara dalam pengambilan keputusan 
yang dapat mengubah hidup mereka. 

7.​ Aspek Sikap Moral Kata Hati : Kata hati tentang hidup bebas Rasa Percaya 
Diri: Percaya diri pada kebebasan bependapat Empati : Empati pada orang yang 
tertekan Cinta Kebaikan : Cinta terhadap musyawarah Pengendalian Diri : 
Pengendalian diri atas kebebasan Kerendahan Hati : Menjunjung tinggi dan 
menghormati pendapat orang lain. Empati dapat menempatkan diri pada posisi orang 
tersebut dan berbagi secara langsung kesedihan mereka tersebut. 

8.​ Aspek Perilaku Moral Kemampuan : Kemampuan menghormati hidup demokrasi 
Kemauan : Kemauan untuk Hidup Demokrasi Kebiasaan : Kebiasaan 
berdemokrasi dengan teman 
 

B.​ Etika Dalam Bermasyarakat  

Pengertian Etika secara umum, (tatakrama) merupakan kebiasaan yang benar dalam 
pergaulan. Kunci utama penerapan etika adalah memperlihatkan sikap penuh sopan 
santun, rasa hormat terhadap keberadaan orang lain dan mematuhi tatakrama yang 
berlaku pada lingkungan tempat kita berada.  

Etika dalam kehidupan bertetangga dan bermsyarakat adalah aturan prilaku, adat 
kebiasaan manusia dalam kehidupan betetangga dan bermasyarakat antara sesama dan 
menegaskan mana yang benar dan mana yang salah. Peranan etika dalam masyarakat :  

1.​ Sebagai suatu ilmu, dapat di jadikan sebagai himpunan dari teroi-teori moral, 
yang juga dapat di praktekkan dalam pergaulan hidup sehari-hari. Bila 
masyarakat sudah bersedia mematuhinya, maka menjadilah norma-norma yang 
di garisakan di dalamnya sebagai "suatu hukum moral", yang sifatnya 
mengikat.  
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2.​ Sebagai suatu teori, juga dapat diperkaya oleh praktek-praktek hidup dalam 
masyarakat. makin bergolak masyarakat itu, makin banyak ragamnya norma 
yang dapat di kembangkannya . dengan deemikian antara teori dan praktek 
etika, kedua-duanya dapat saling menyokong dalam pembinaan moral 
masyarakat. 

3.​ Etika sejak dari dulu, sudah merupakam mata stdi di perguruan tingg,bahwa 
setiap alumnus dengan sendirinya juga sudah di anggap bermoral tinggi. bila 
terjadi hal yang sebaliknya, maka alumnus yang bersangkutan dapat 
digolongkan seorang yang salah didik. 4. Sebagai suatu hukum moral, dapat 
merupakan unsur pembantu dalam ilmu_ilmu sosial lainnya, terutama pada 
ilmu hukum yang menjadikan manusia sebagai objeknya. 
 

C.​ Etika dalam Bertetangga dan Bermasyarakat 

Diantara manfaat dari adanya dan diterapkannya Etika dalam bertetangga dan 

bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari antara lain: 

1.​ Akan lebih dihargai tetangga dalam kehidupan bermasyarakat 

2.​ Etika tentu akan membawa masyarakat lebih mawas diri dalam bertindak.  

3.​ Kehidupan bertetangga dan bertetangga akan lebih hangat dan harmonis.  

4.​ Terhindarnya konflik yang berarti. 

5.​ Akan tercipta kerukunan dan rasa saling membantu.  

6.​ Timbulnya empati kepada sesama.  

7.​ Terciptanya rasa gotong royong.  

8.​ Timbul keorganisasian yang bermanfaat Contoh Etika dalam bermasyarakat : 

Etika Pergaulan, Etika Berpakaian, Etika dalam Berkendara, Etika dalam 

Berkumpul, Etika dalam Berbagi Informasi, Etika dalam Bertetangga 

 

D.​ Makna Nilai-Nilai Setiap Sila Pancasila  

Pancasila sebagai dasar filsafat bangsa dan negara Republik Indonesia merupakan 

nilai yang tidak dapat dipisah-pisahkan dengan masing-masing silanya. Hal ini 

dikarenakan apabila dilihat satu per satu dari masing-masing sila, dapat saja ditemukan 

dalam kehidupan bangsa lain. Makna Pancasila terletak pada nilai-nilai dari 

masing-masing sila sebagai satu kesatuan yang tidak dapat diputarbalikkan letak dan 

susunannya. Namun demikian, untuk lebih memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 

masing-masing sila Pancasila, maka berikut ini kita uraikan  
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1.​ Ketuhanan Yang Maha Esa  

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa ini nilai-nilainya meliputi dan menjiwai keempat 

sila lainnya. Dalam sila ini terkandung nilai bahwa negara yang didirikan adalah 

perwujudan tujuan manusia sebagai mahluk Tuhan Yang Maha esa. Konsekuensi yang 

muncul kemudian adalah realisasi kemanusiaan terutama dalam kaitannya dengan 

hak-hak dasar kemanusiaan (hak asasi manusia) bahwa setiap warga negara memiliki 

kebebasan untuk memeluk agama dan menjalankan ibadah sesuai dengan keimanan dan 

kepercayaannya masing-masing. Hal itu telah dijamin dalam Pasal 29 ayat 2 UUD 1945. 

“ (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya. 

 

2.​ Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab  

Kemanusiaan terutama berarti hakikat dan sifat-sifat khas manusia sesuai dengan 

martabat. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab Adil berarti wajar yaitu sepadan dan 

sesuai dengan hak dan kewajiban seseorang. Beradab sinonim dengan sopan santun, 

berbudi luhur, dan susila, artinya, sikap hidup, keputusan dan tindakan harus senantiasa 

berdasarkan pada nilai-nilai keluhuran budi, kesopanan, dan kesusilaan Dengan 

demikian, sila ini mempunyai makna kesadaran sikap dan perbuatan yang didasarkan 

kepada potensi budi nurani manusia dalam hubungan dengan norma-norma dan 

kesusilaan umumnya, baik terhadap diri sendiri, sesama manusia, maupun terhadap alam 

dan hewan. Hakikat pengertian diatas sesuai dengan Pembukaan UUD 1945 Alinea 

Pertama : ”bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu adalah hak segala bangsa dan oleh 

sebab itu, penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan 

perikemanusiaan dan perikeadilan” 

 
3.​ Persatuan Indonesia  

Persatuan berasal dari kata satu artinya tidak terpecah-pecah. Persatuan 

mengandung pengertian bersatunya bermacam-macam corak yang beraneka ragam 

menjadi satu kebulatan. Persatuan Indonesia dalam sila ketiga ini mencakup persatuan 

dalam arti ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya dan keamanan. Persatuan Indonesia 

ialah persatuan bangsa yang mendiami seluruh wilayah Indonesia. Yang bersatu karena 

didorong untuk mencapai kehidupan kebangsaan yang bebas dalam wadah negara yang 
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merdeka dan berdaulat. Hal ini sesuai dengan alinea keempat Pembukaan UUD 1945 

yang berbunyi, ” Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintahan Negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia...” 

 

4.​ Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksaaan dalam Permusyawaratan/ 

Perwakilan  

Kerakyatan berasal dari kata rakyat yaitu sekelompok manusia yang berdiam dalam 

satu wilayah negara tertentu. Hikmat kebijasanaan berarti penggunaan ratio atau pikiran 

yang sehat dengan selalu mempertimbangkan persatuan dan kesatuan bangsa, 

kepentingan rakyat dan dilaksanakan dengan sadar, jujur dan bertanggung jawab serta 

didorong dengan itikad baik sesuai dengan hati nurani. Permusyawaratan adalah suatu 

tata cara khas kepribadian Indonesia untuk merumuskan atau memutuskan sesuatu hal 

berdasarkan kehendak rakyat sehingga tercapai keputusan yang bulat dan mufakat. 

Perwakilan adalah suatu sistem, dalam arti, tata cara mengusahakan turut sertanya rakyat 

mengambil bagian dalam kehidupan bernegara melalui lembaga perwakilan Sila ini 

merupakan sendi asas kekeluargaan masyarakat sekaligus sebagai asas atau prinsip tata 

pemerintahan Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam alinea keempat Pembukaan 

UUD 1945 yang berbunyi :”maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia, yang 

berkedaulatan rakyat ” 

 

5.​ Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia  

Keadilan sosial berarti keadilan yang berlaku dalam masyarakat di segala bidang 

kehidupan, baik materi maupun spiritual. Seluruh rakyat Indonesia berarti untuk setiap 

orang yang menjadi rakyat Indonesia. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Pendukung dari Pancasila sebagai sistem etika adalah Pancasila memegang peranan 

dalam perwujudan sebuah sistem etika yang baik di negara ini. Di setiap saat dan dimana 

saja kita berada kita diwajibkan untuk beretika disetiap tingkah laku kita. Seperti yang 

tercantum di sila ke dua pada Pancasila, yaitu “Kemanusian yang adil dan beradab” 

sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran pancasila dalam membangun etika 

bangsa ini sangat berandil besar. Dengan menjiwai butir-butir Pancasila masyarakat dapat 

bersikap sesuai etika baik yang berlaku dalam masyarakat maupun bangsa dan negara. 

 

B.​ Saran 

Indonesia sebagai masyarakat yang warganya menganut ideologi pancasila sudah 

seharusnya menjadikan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila sebagai dasar dan 

pijakan serta nilai-nilai Pancasila senantiasa harus diamalkan dalam setiap kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Agar tercipta persatuan dan kesatuan antar 

warga Indonesia. 

Etika, norma, nilai dan moral harus senantiasa diterapkan dalam bersikap dan 

berperilaku dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terwujud perilaku yang sesuai dengan 

adat, budaya dan karakter bangsa Indonesia. 
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